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ABSTRAK 

Secara umum, Pulau Sumatera terbagi atas fore-arc basin, magmatic arc, dan 
back-arc basin. Daerah penelitian ini terletak pada perbatasan antara volcanic arc dan 
back-arc basin sehingga tidak termasuk kedalam bukit barisan yang merupakan volcanic 
arc. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari aspek pendukung yaitu aspek 
geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi. Aspek morfologi sendiri menggambarkan 
tentang bentukan morfologi, relief dan satuan geomorfik pada daerah penelitian 
berdasarkan perspektif morfologi dan morfogenesa pada daerah penelitian terbagi 
menjadi Perbukitan tinggi denudasional dengan lereng curam (PC), Perbukitan tinggi 
denudasional dengan lereng miring (PM) dan Kanal Sungai.  Metode penelitian yaitu 
dengan melakukan studi literatur tentang daerah penelitian dan pemetaan lapangan. 
Berdasarkan hasil pemetaan geologi, daerah penelitian terdiri atas tiga satuan batuan yaitu 
satuan intrusi andesit (Qv) tersebar sebanyak 10%, satuan breksi vulkanik (Qhv) 
sebanyak 55% dan satuan batupasir tuffan (Tpok) sebanyak 35%. Hasil penelitian studi 
khusus daerah penelitian didapatkan jenis material piroklastik berupa breksi gunung api. 
Matriks berupa vitric tuff (tuff gelas) dengan ukuran butiran > 2 mm, dan ukuran fragmen 
pada singkapan yang beragam > 4 cm berupa andesit. Endapan breksi gunung api 
memperlihatkan bahwa fasies vulkanik berada pada fasies proksimal menuju medial 
berdasarkan endapan breksi menuju endapan piroklastika. 

Kata Kunci: Karakteristik, Batuan Breksi, Formasi Qhv. 

ABSTRACT 
 

 In general, Sumatra Island is divided into fore-arc basin, magmatic arc, and 
back-arc basin. This research area is located on the border between the volcanic arc 
and back-arc basin so that it does not belong to the Bukit Barisan which is a volcanic 
arc. Geomorphology of the research area consists of supporting aspects, namely 
aspects of geomorphology, stratigraphy and geological structure. The morphological 
aspects themselves describe morphological formations, reliefs and geomorphic units in 
the research area based on morphological and morphogenous perspectives in the 
research area divided into denudational high hills with steep slopes (PC), denudational 
high hills with sloping slopes (PM) and River Canal. The research method is by 
conducting a literature study on the research area and field mapping. Based on the 
results of geological mapping, the study area consisted of three rock units, namely the 
andesite intrusion unit (Qv) spread by 10%, volcanic breccia unit (Qhv) by 55% and the 
tuffan sandstone unit (Tpok) by 35%. The results of main research in research area 
found pyroclastic material in the form of volcanic breccia. Matrix in the form of vitric 
tuff (glass tuff) with grain size> 2 mm, and the size of fragments in outcrops that vary> 
4 cm in the form of andesite. Volcanic breccia deposits show that volcanic facies are 
proximal to the medial facies based on breccia deposits to pyroclastic deposits. 

Keywords: Characteristics, Breccia Rocks, Qhv Formation 
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       BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
 Penelitian yang akan dilakukan merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 
studi strata satu, dimana pada penyusunan tugas akhir didasari dari adanya pemetaan 
lapangan yang nantinya akan diolah dan didapatkan hasilnya berupa data yang telah jadi, 
pengambilan data yang dimaksudkan dengan bertujuan didapatkan studi yang akan 
dibahas seperti maksud dan tujuan yang ada pada bahasan studi khusus-bab yang akan 
dibahas seperti batasan masalah, rumusan masalah, dan ketersampaiannya lokasi 
penelitian dari kampus. Dimana selanjutnya data yang didapatkan akan diolah dan 
dianalisis serta hasil dalam laboratorium dan kerja studio. pemetaan dilakukan pada 
daerah Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim 
Provinsi Sumatera Selatan.  
 
1.1 Latar Belakang 

Cekungan Sumatera Selatan terbentuk dari kegiatan tektonik yang disebabkan 
oleh penunjaman Lempeng Indo-Australia yang bergerak ke arah Utara hingga Timurlaut 
terhadap Lempeng Eurasia yang relatif diam. Adapun zona penunjaman lempeng meliputi 
daerah sebelah Barat Pulau Sumatera dan Selatan Pulau Jawa. Beberapa lempeng kecil 
(micro-plate) yang berada di antara zona interaksi tersebut turut bergerak dan 
menghasilkan zona yang menuju pada satu titik (konvergen) dalam berbagai bentuk dan 
arah. Penunjaman lempeng Indo-Australia tersebut dapat mempengaruhi keadaan di 
lapangan yang ada di Sumatera Selatan.  

Tumbukan tektonik lempeng di Pulau Sumatera menghasilkan jalur busur depan 
magmatik, dan busur belakang (Bishop, 2000). Cekungan ini terdiri dari sedimen Tersier 
yang terletak tidak selaras (unconformity) di atas permukaan metamorfik dan batuan beku 
Pra-Tersier. Akibat dari adanya aktivitas tektonik pada cekungan ini menghasilkan 
banyaknya material vulkanik yang tersingkap dan terakumulasi sehingga dalam proses 
pembelajaran geologi banyak hal yang bisa dipelajari untuk melakukan penelitian mulai 
dari tektonik, stratigrafi, struktur geologi serta geomorfologi pada daerah yang akan 
diteliti. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan Pemetaan lapangan pada lokasi 
penelitian, adapun hal yang wajib diketahui sebelum terjun kelapangan adalah menguasai 
pemahaman mengenai tektonik, struktur geologi, stratigrafi, geomorfologi dan ilmu 
geologi lainnya untuk menunjang pengambilan data pada saat di lapangan dan memahami 
kejadian geologi pada daerah telitian, sehingga nantinya dapat memberikan informasi 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan seperti kondisi geologi yang meliputi, struktur 
geologi, stratigrafi, kedudukan litologi, sebaran batuan, hubungan antar satuan batuan dan 
aspek-aspek geologi lainnya yang hasilnya akan terlihat nantinya pada Peta geologi.  

Penelitian ini dilakukan di desa Pulau Panggung dan Sekitarnya, Lokasi ini dipilih 
berdasarkan tinjauan pustaka dan survei lapangan, pada lokasi ini untuk dijadikan 
lapangan pengambilan data tugas akhir yang mana didapati kelimpahan material vulkanik 
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yang sangat mendukung untuk dijadikan lokasi penelitian untuk menyelesaikan tugas 
akhir.  
 
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Maksud dan tujuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kondisi geologi yang terdapat pada daerah penelitian dan menerapkan ilmu geologi yang 
sudah di dapatkan pada saat perkuliahan kemudian menerapkannya pada pemetaan 
geologi lapangan dengan batasan studi khusus yang dipilih. Berikut tujuan dari penelitian 
ini antara lain :   
(1) Mengidentifikasi kondisi geomorfologi daerah penelitian berdasarkan perspektif 
morfologi dan morfogenesa. 
(2) Menentukan penyebaran litologi yang berkembang di lokasi penelitian. 
(3) Menganalisis perkembangan struktur geologi yang ada pada lokasi penelitian 
(4) Menganalisis dan mengetahui karakteristik batuan breksi serta implikasinya 
terhadap pembagian fasies gunungapi di daerah penelitian berdasarkan kenampakan 
mikroskopisnya. 
(5) Menginterpretasi kejadian geologi berdasarkan data lapangan dan menyusun sejarah 
geologi yang terjadi di daerah penelitian. 
 
1.3 Rumusan Masalah  

Perumusan masalah yang akan dibahas adalah dari pemetaan lapangan dan 
kecukupan data yang didapatkan selama melakukan pemetaan lapangan, dilanjutkan 
nantinya dengan melakukan analisa laboratorium dan studio, sehingga nantinya kejadian 
geologi yang berlangsung pada lokasi penelitian dapat disajikan dengan baik. berikut 
beberapa permasalahan yang akan dibahas, yaitu :  
(1) Bagaimana kondisi geomorfologi yang terdapat pada lokasi penelitian?  
(2) Bagaimana proses geologi terhadap penyebaran litologi pada lokasi penelitian?  
(3) Bagaimana struktur geologi yang berkembang pada lokasi penelitian serta faktor- 
     faktor yang mempengaruhinya?   
(4) Bagaimana karakteristik batuan breksi serta pembagian fasies gunungapi pada  
      lokasi penelitian berdasarkan kenampakan mikroskopisnya? 
(5) Bagaimana sejarah geologi pada lokasi telitian?  
 
1.4 Batasan Masalah  

Penelitian tugas akhir yang dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka diperlukan batasan masalah sebagai berikut:  
(1) Pemetaan geologi yang dilakukan permukaan dengan luasan wilayah 5x5 Km pada 

kecamatan Pulau Panggung dan sekitarnya, Kabupaten Muara Enim. 
(2) Geomorfologi pada daerah penelitian terdiri dari analisis aspek geomorfik berupa 

morfologi dan morfogenesa, sehingga dapat diketahui satuan geomorfiknya. 
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(3) Struktur geologi dibangun berdasarkan analisa data di lapangan yang ditemukan 
seperti kekar ataupun sesar yang nantinya dapat diproses melalui stereonet. 

(4) Karakteristik batuan breksi pada lokasi pengamatan dilakukan dari sayatan tipis guna 
mengetahui kandungan mineral yang ada pada batuan dan proses pengendapannya. 

(5) Sejarah Geologi dibangun berdasarkan data yang ditemukan di lapangan yang 
nantinya akan di proses dan diinterpretasikan untuk dibuat rekonstruksi sejarah 
geologi pada lokasi pengamatan. 

 
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Telitian  

Secara administratif lokasi penelitian terdapat di daerah Pulau Panggung dan 
Sekitarnya, Kecamatan Semende Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera 
Selatan, dengan luasan lokasi penelitian 25 km². Untuk menuju lokasi penelitian hanya 
dapat ditempuh melalui jalur darat menggunakan sepeda motor ataupun mobil dengan 
waktu tempuh ± 5 jam perjalanan dengan jarak tempuh ± 188 km. Jalan yang dilalui 
berkelok-kelok dikarenakan lokasi penelitian merupakan daerah perbukitan yang cukup 
tinggi. Berikut merupakan koordinat pada lokasi penelitian yang saya lakukan (S 4 07 
800  E 103 36 062, S 4 07 800  E 103 38 962, S 4 04 905  E 103 38 962, S 4 04 905  E 
103 36 062). 

 

 
     Sumber: Badan Geospasial Indonesia (BIG) 

 

Gambar 1.1. Peta dan koordinat Lokasi Penelitian 
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